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BAB 7 

PENUTUP 

 

7.1. Kesimpulan 

Rata – rata besar waktu produktif operator wanita di SPU 30 adalah 71% yang 

kemudian dapat dikatakan bahwa waktu produktif operator wanita lebih rendah 

dibandingkan waktu produktif operator laki – laki (72,67%). Rendahnya waktu 

produktif operator wanita di SPU 30 disebabkan oleh beberapa alasan, salah 

satunya kesulitan pengoperasian mesin. Supaya operator tidak mengalami kesulitan 

dalam pengoperasian mesin, dilakukan perbaikan formasi operator dengan 

mengubah formasi yang semula terdiri dari 3 orang laki – laki menjadi 2 orang 

wanita dan 1 orang laki – laki. Setelah dilakukan perbaikan formasi, dilakukan pula 

perbaikan terhadap jadwal istirahat operator supaya mesin tidak pernah 

dioperasikan hanya oleh dua orang operator wanita dan supaya durasi istirahat tidak 

melebihi 60 menit. Setelah dilakukan perbaikan terhadap jadwal istirahat, ternyata 

keterlambatan (durasi istirahat yang melebihi 60 menit) dapat berkurang secara 

signifikan. Sehingga, waktu produktif operator wanita di SPU 30 dapat meningkat 

karena allowance yang berupa keterlambatan dapat berkurang. 

Hasil penelitian ini sedang dalam proses pembahasan oleh pihak yang terkait, yaitu 

Manajer, Super Intendent, Supervisor, dan Unit Head dari SKM OASIS Secondary 

Production. Oleh sebab itu, hasil penelitian ini belum dapat diterapkan pada kondisi 

nyata. 

7.2.  Saran 

Manusia memiliki kemampuan yang berbeda dari mesin. Oleh sebab itu, PT. Djarum 

perlu mempertimbangkan faktor penyesuaian dan faktor kelonggaran yang 

semestinya dimiliki oleh setiap operator. 
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